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ABSTRAK

Propinsi Papua Pegunungan Tengah merupakan propinsi dengan wilayah pertanian yang luas dan
menganut sistem pertanian organik. Salah satu kelebihan dari sistem pertanian organik adalah ramah
lingkungan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dan tidak boleh dilupakan dalam pertanian organik
adalah cara penyiraman. Proses penyiraman akan menjadi baik apabila didukung pula oleh sistem irigasi
yang baik pula. Salah satu bentuk irigasi adalah pembentukan sumur renteng. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini mempunyai tujuan mengenalkan sumur renteng dalam mendukung sistem
pertanian organik. Setelah dilakukan pegabdian, masyarakat menjadi tahu tentang manfaat sumur renteng
sebagai salah satu irigasi. Hal ini dapat diketahui dari dialog dan tanya jawab selama kegiatan

berlangsung.
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Pendahuluan

Propinsi Papua Pegunungan Tengah
merupakan salah satu propinsi termuda dan
merupakan pemekaran dari Propinsi Papua.
Propinsi ini sebagian besar merupakan wilayah
pertanian. Di wilayah ini sebagian besar
masyarakatnya adalah merupakan petani yang
menerapkan pertanian organik disamping juga
masih bersifat sebagai pertanian tradisional.
Wilayah Pegunungan Tengah Papua menerapkan
suatu peraturan bahwa tidak diperbolehkan
penggunaan bahan-bahan kimia dalam teknik
budidayanya.

Salah satu bentuk dari pertanian
berkelanjutan adalah pertanian organik. Yudono
dkk (2014) mengatakan bahwa pertanian
berkelanjutan yaitu aktifitas pertanian yang
melihat dari 3 (tiga) hal yaitu : (a) bertambahnya
pendapatan dan produksi yang sesuai bagi petani;
(b) peluang pekerjaan bagi petani; (c) lahan
pertanian tetap dapat digunakan dan limbah
tanaman serta pestisida tidak mencemarinya.
Bahan lokal selalu dimanfaatkan dalam aktifitas
pertanian organik. Bahan lokal tersebut
diantaranya adalah air kencing dan Kkotoran
binatang ternak, bagian tanaman yang telah gugur
dan tidak digunakan seperti daun yang rontok.
Ada beberapa keuntungan dari penggunaan
pupuk organik yaitu : 1) teksture tanah dapat
diperbaiki; 2) pH tanah akan meningkat; 3) unsur
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hara mikro dan makro meningkat; dan 4) ramah
lingkungan (Nurwati, 2017).

Pertanian organik merupakan salah satu
sistem budidaya yang mempunyai tujuan utama
yaitu menyediakan produk yang aman bagi
kesehatan konsumen khususnya manusia dan
tidak menimbulkan kerusakan bagi lingkungan
(Ahadiyat et al, 2021). Sistem pertanian organik
ini apabila diusahakan secara maksimal, maka
secara ekonomi akan dihasilkan produksi yang
optimal disamping menghasilkan keutungan yang
tidak sedikit (Supartha et al. 2012; Lesmana &
Margareta 2017; Ahadiyat et al. 2019). Seiring
dengan banyaknya keuntungan yang diperoleh
dari pertanian organik maka permintaan
konsumen akan pertanian organik semakin
meningkat (Mayrowani 2016).

Pada umumnya, masyarakat belum begitu
mengenal apa itu pertanian organik. Padahal
sistem ini telah dicanangkan oleh pemerintah
pada tahun 2010. Tingkat pendidikan petani,
setiap kegiatan penyuluhan yang diikuti,
keuntungan relative menurut petani, kerumitan
menurut  petani, dan observability sistem
pertanian organik adalah beberapa faktor yang
menentukan sistem pertanian organik dari sisi
petani (Charina et al, 2018).

Selain dari sisi keamanan produk yang
dihasilkan dari tanaman, pertanian organik juga
ternyata  menghasilkan  beberapa  manfaat
diantaranya adalah tanah menjadi sehat. Sehat
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dalam hal ini ditunjukkan dengan warna tanah
menjadi hitam dan bulk density menjadi turun
permeabilitas tanah dan ruang pori tanah akan
meningkat. Disamping itu dari sisi biologi,
pertanian organik akan menambah jumlah
mikroorganisme dan cacing didalam tanah
(Margolang et al, 2015).

Salah satu faktor yang tidak boleh
dilupakan dan perlu diperhatikan dalam pertanian
organik adalah cara penyiraman. Penyiraman
adalah salah satu kegiatan memberikan air
kepada tanaman. Proses penyiraman akan
menjadi baik apabila didukung pula oleh sistem
irigasi pada tanaman yang baik pula. Irigasi
adalah suatu usaha untuk mengairi lahan
pertanian (Anonim, 2020). Menurut Hansen
(1992), irigasi mempunyai manfaat diantaranya
adalah menambah kebutuhan air kedalam tanah,
terjaminnya  ketersediaan air, suhu tanah
berkuranglapisan tanah yang keras dapat
dilunakkan. Salah satu teknik irigasi adalah
pembuatan sumur renteng. Sumur renteng adalah
teknologi mengalirkan air dari sumber dengan
memanfaatkan mesin pompa  sehingga
memudahkan para petani untuk mendapatkan air
(Susmayanti, 2015).

Sehubungan dengan permasalahan diatas,
maka perlu adanya penyuluhan tentang
pengembangan pertanian organik  berbasis
teknologi tata kelola penyiraman di Jayawijaya.
Dengan adanya penyuluhan ini, diharapkan
masyarakat mengetahui tentang teknologi irigasi
dengan menggunakan sumur renteng.

Metode Pelaksanaan

Tahapan kegiatan ini dilakukan menjadi
beberapa tahap. Tahap yang pertama adalah
persiapan dengan menyiapkan semua alat yang
dibutuhkan selama kegiatan. Tahapan yang kedua
adalah melaksanakan kunjungan lapangan untuk
memutuskan tempat diadakannya kegiatan
penyuluhan tersebut. Tahap ketiga adalah
menyediakan slide dan materi tentang irigasi dari
sumur renteng. Tahapan terakhir adalah
pelaksanaan penyuluhan tentang ‘“Pengembangan
Pertanian Organik Berbasis Teknologi Tata
Kelola Penyiraman di Distrik Hubikiak” yang
dilakukan oleh tim dari dosen-dosen STIPER
Petra Baliem Wamena dengan memberikan
pengertian dan pengetahuan tentang sistem irigasi
sumur renteng.

Penilaian kegiatan ini diukur dengan
jalan menghitung jumlah masyarakat yang datang
pada kegiatan ini. Berhasilnya kegiatan ini dilihat
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dari : a) relasi yang baik antara kampus STIPER
Petra Baliem Wamena dengan Distrik Hubikiak;
b) jumlah peserta penyuluhan yang mencapai
hamper 100% undangan; c) adanya Tanya jawab
antara dosen sebagai pemberi materi penyuluhan
dengan peserta penyuluhan; d) banyaknya peserta
penyuluhan yang memahami akan materi yang
disampaikan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan
cara ceramah dan diskusi. Penyuluhan dilakuakan
pada awal sesi dimana dosen memberikan materi
tentang pertanian organik berbasis teknologi
penyiraman.  Peserta  penyuluhan  adalah
kelompok tani di Kampung Husoak Distrik
Hubikiak. Peserta penyuluhan pada umumnya
mendengarkan materi yang disampaikan oleh
pemateri yang dalam hal ini adalah dosen dari
STIPER Petra Baliem Wamena.

Setelah penyampaian materi selesai, maka
selanjutnya peserta materi akan menanyakan
beberapa materi yang mereka belum mengerti
dan paham. Setelah pertanyaan disampaikan,
maka pemateri akan langsung memberi jawaban
akan pertanyaan mereka. Dengan hal ini, maka
pemahaman mereka akan materi dalam hal ini

teknik irigasi sumur renteng akan lebih
mendalam.  Banyaknya  pertanyaan  yang
dilontarkan oleh peserta penyuluhan akan

menjadi indikator dalam keberhasilan kegiatan

penyuluhan ini.

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di
Gereja Katolik St. markus Welitulik Kampung
Husoak Distrik Hubikiak Kabupaten Jayawijaya
pada hari Sabtu tanggal 26 November 2022.
Tolak  keberhasilan kegiatan penyuluhan ini
dapat dilihat dari :

1. Jumlah peserta penyuluhan yang hamper
sampai 100% dari undangan yang disebar
yaitu sebanyak 45 peserta.

2. Hubungan yang baik antara tim pelaksana
kegiatan dalam hal ini dosen STIPER Petra
Baliem Wamena dengan peserta penyuluhan
yang dalam hal ini adalah anggota kelompok
tani di Kampung Husoak Distrik Hubikiak.

3. Peserta penyuluhan sangat senang akan
penyuluhan ini dan sangat berantusias sekali
mengajukan pertanyaan selama penyuluhan
ini berlangsung.

Pada kegiatan ini, tidak sedikit peserta
yang mengajukan pertanyaan diantaranya adalah



Abditani : Jurnal Pengabdian Masyarakat 7 (1) 33-36

a. Pertanyaan tentang apa itu sumur renteng ?
Pemateri menjawab bahwa sumur renteng
adalah salah satu teknik pemberian air dengan
mengalirkan  air dengan  menggunakan
bantuan pompa.

b. Pertanyaan tentang apa manfaat air bagi
tanaman ? Pemateri menjawab beberapa
manfaat air bagi tanaman adalah : 1) tubuh
tanaman dapat terisi; 2) unsur hara yang
terdapat didalam tanah terlarut; 3) unsur hara
yang terdapat didalam tubuh tanaman
terangkut; 4) membantu menyerap makanan
oleh akar; 5) pasokan oksigen dan aerasi akan
menjadi lancer; 6) proses fotosintesis menjadi
lancar (Anonim, 2019).

c. Pertanyaan tentang biaya yang diperlukan
dalam pembuatan sumur renteng ? Pemateri
menjawab bahwa pembuatan sumur renteng
memang pada dasarnya membutuhkan biaya
yang tidak sedikit. Akan tetapi walaupun
biaya yang diperlukan itu tidak sedikit, namun
manfaat yang diperoleh petani akan sangat
besar.

Peserta kegiatan penyuluhan ini sangat senang
mengikuti seluruh kegiatan penyuluhan ini dari
pemberian materi sampai dengan tahap tanya
jawab. Disini banyak peserta yang belum tahu
akan apa itu sumur renteng dan manfaat
kegunaannya. Hal ini disebabkan karena
penggunaan sumur renteng belum ada di wilayah
Distrik Hubikiak pada khususnya dan wilayah
Pegunungan Tengah Papua pada umumnya.
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Kesimpulan

Warga kelompok tani di Kampung
Husoak Distrik Hubikiak Kabupaten Jayawijaya
dapat memahami materi yang disampaikan oleh
dosen dari STIPER Petra Baliem Wamena
sebagai pemberi materi. Disamping itu, para
peserta penyuluhan juga banyak memberikan
pertanyaan kepada pemateri dan melakukan
dialog diantara keduanya.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terimakasih disampaikan kepada
pihak-pihak  yang telah membantu dan
bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini antara lain
Kepala Kampung Husoak dan Pemimpin Gereja
Katolik St. Markus Welitulik yang telah
memberikan izin dan kesempatan terlaksananya
kegiatan ini dan kepada warga di Kampung
Husoak khususnya kelompok taninya yang telah
berpartisipasi mengikuti kegiatan ini.
Terimakasih juga tidak kami lupakan kepada
pihak kampus STIPER Petra Baliem Wamena
yang telah memberikan izin untuk melaksanakan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini.
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